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Abstract. Body image is an important aspect of human development. The
development of technology and the internet today makes social media, one of which
is Instagram, related to changes in body image. This study examines the relationship
between the intensity of Instagram use and body image in emerging adulthood. The
research sample is 140 emerging adulthood aged 18-25 years who live in Bandung
obtained through purposive sampling. This research is a quantitative study with a
correlational design and the were obtain using the Instagram usage intensity scale and
the MBSRQ-AS body image scale. The data were analysed using SPSS 24.0 with the
Spearman rho test. The results revealed that there was a relationship between the
intensity of Instagram use and body image in emerging adulthood with a correlation
coefficient of -.523 and a significance level of .000. The relationship between the
intensity of Instagram use and body image has a negative direction, meaning that the
higher the intensity of Instagram use, the more negative the individual's body image
is and conversely, the lower the intensity of Instagram use, the more positive the
individual's body image is.
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Abstrak. Body image merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
manusia. Berkembangnya teknologi dan internet pada masa kini membuat media
sosial, salah satunya instagram dapat berkaitan dengan perubahan pada body image.
Penelitian ini akan menguji hubungan antara intensitas penggunaan instagram
dengan body image pada emerging adulthood. Sampel dalam penelitian ini adalah
140 emerging adulthood berusia 18-25 tahun di Kota Bandung yang diperoleh
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain korelasional dan pengumpulan data menggunakan skala
intensitas penggunaan intagram dan skala body image MBSRQ-AS. Analisis data
dilakukan menggunakan SPSS 24.0 dengan uji korelasional spearman’s rho. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan
instagram dengan body image pada emerging adulthood dengan koefisien korelasi
sebesar -.523 dan taraf signifikansi sebesar .000. Hubungan antara intensitas
penggunaan instagram dengan body image memiliki arah negatif, artinya semakin
tinggi intensitas penggunaan instagram maka semakin negatif body image individu
dan sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan instagram maka semakin
positif body image individu.
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A. Pendahuluan

Body image saat ini masih menjadi pembahasan penting pada proses perkembangan individu.
American Psychology Association mendefinisikan body image sebagai gambaran mental yang
membentuk tubuh seseorang secara keseluruhan, termasuk karakteristik fisiknya (persepsi
tubuh) dan sikap seseorang terhadap karakteristik ini (konsep tubuh). Menurut Cash dan
Pruzinsky (1) mendefinisikan body image sebagai evaluasi dan sikap yang dimiliki individu
terhadap tubuhnya. Evaluasi atau sikap tersebut dapat berupa kepuasan yang ditunjukan dengan
penerimaan terhadap penampilan fisik yang dimiliki atau juga dapat berupa ketidakpuasan
terhadap terhadap penampilan fisik seperti ukuran tubuh, berat badan, dan bentuk tubuh.

Individu dapat memiliki body image yang positif atau memiliki body image yang negatif
(1). Menurut Ifdil et al. (2) Body image yang positif berarti memiliki kepuasan terhadap tubuh
atau penampilan dirinya sendiri sehingga individu menerima keadaan tubuhnya. Individu yang
memiliki body image positif akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Body image yang
negatif ditunjukan dengan ketidakpuasan individu terhadap tubuh atau penampilannya (3).
Setiap orang diharapkan untuk memiliki body image yang positif. Pada kenyataannya banyak
individu yang memiliki body image yang negatif.

Pada tahun 2018 dari hasil penelitian mengenai body image di Kota Bandung
menunjukan mayoritas responden sebanyak 175 orang memiliki body image negatif berupa
ketidakpuasan pada bagian tubuh tertentu (4). Hasil pada penelitian Kurnia dan Lestari (5),
menunjukan bahwa mayoritas subjek responden yaitu perempuan yang berusia 18 — 25 tahun di
Jawa Timur memiliki tingkat ketidakpuasan yang tinggi pada tubuhnya. Individu dengan body
image negatif cenderung melakukan berbagai upaya untuk dapat mencapai penampilan yang
dianggap ideal. Upaya yang dilakukan untuk mencapai penampilan ideal antara lain melakukan
diet yang ketat, berolahraga secara berlebihan, dan mengonsumsi obat pelangsing (6).

Beberapa faktor yang mempengaruhi body image antara lain keluarga, teman sebaya
dan media termasuk media sosial. Dalam hal ini, Instagram menjadi salah satu media sosial
berbasis visual yang dapat memberikan pesan mengenai penampilan fisik pada para
penggunanya (7). Berdasarkan laporan dari We Are Social pada tahun 2022 (8), pada tahun 2022
jumlah pengguna aktif sosial media di Indonesia sebanyak 191,4 juta orang. . Sebanyak 84%
dari pengguna aktif media sosial di Indonesia menggunakan instagram. Instagram berada di
posisi kedua sebagai media sosial yang paling banyak digunakan dan paling disukai di
Indonesia, dengan rata-rata waktu mengakses media sosial 3 jam 17 menit setiap harinya.

Jenis penggunaan media sosial tertentu, seperti terlibat dalam aktivitas di instagram
dengan mengikuti akun — akun yang berfokus pada penampilan di instagram, dikaitkan dengan
internalisasi penampilan ideal dan perbandingan penampilan (9). Perbandingan dan internalisasi
ini pada akhirnya akan mendorong munculnya body image pada pengguna instagram baik itu
kepuasan maupun ketidakpuasan (10). Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa usia 18 —
24 tahun yang merupakan emerging adulthood menjadi pengguna instagram terbanyak di
Indonesia (11). Arnett (12) mendefinisikan emerging adulthood sebagai tahap transisi individu
dari remaja ke dewasa awal.

Pada tahap ini individu melakukan eskplorasi di berbagai aspek seperti pekerjaan,
hubungan romantis, dan pandangan terhadap dunia. Eksplorasi pada hubungan romantis
membuat emerging adulthood menjadi lebih memperhatikan penampilannya (12). Mereka juga
melihat bagaimana mereka dievaluasi oleh orang lain, dan mencoba mempelajari apa yang
membuat orang lain tertarik (12). Dalam melakukan eksplorasi tersebut, emerging adulthood
mencari informasi terkait penampilan dari lingkungan eksternal salah satunya media sosial
instagram (13). Ketika individu emerging adulthood terpapar konten-konten terkait penampilan
secara berulang dan menghayati konten tersebut maka hal ini dapat berkaitan dengan positif
atau negatifnya body image individu (13).

Pengulangan atau frekuensi, durasi, perhatian, dan penghayatan individu ketika
menggunakan instagram merupakan aspek-apek dari intensitas. Ajzen (14), mendefinisikan
intensitas sebagai sebuah usaha yang dilakukan oleh individu dalam melakukan aktivitas
tertentu, dalam hal ini yaitu penggunaan instagram. Terdapat dua penelitian yang mengkaji
intensitas paparan media sosial instagram dengan body image.
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Pada responden yang berusia 18 — 29 tahun, menemukan bahwa intensitas penggunaan
jenis media sosial tertentu, seperti keterlibatan dalam aktivitas berbasis foto di instagram, dan
mengikuti konten yang berfokus pada penampilan di instagram memiliki korelasi dengan body
image penggunanya (9). Penelitian Sepryawati et al. (15) menunjukan hasil yang berbeda,
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa intensitas dalam menggunaan instagram tidak
memiliki korelasi dengan body image pada responden.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana hubungan antara intensitas penggunaan
instagram dengan body image pada emerging adulthood di kota Bandung?”. Selanjutnya, tujuan
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui tingkat body image pada emerging adulthood di kota Bandung yang
menggunakan instagram.

2. Untuk mengetahui intensitas emerging adulthood di kota Bandung dalam menggunakan
instagram.

3. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan instagram dengan body
image pada emerging adulthood di kota Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah emerging adulthood di kota
Bandung yang menggunakan instagram. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
Purposive Sampling dan diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 140 responden yang
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Semua responden berusia 18-25 tahun, berdomisili di
kota Bandung, aktif menggunakan instagram, dan mengikuti akun-akun penampilan di
instagram. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan
kajian literatur.

Kuesioner menggunakan alat ukur intensitas penggunaan instagram dari Ajzen yang
mengukur aspek-aspek dari intensitas yaitu frekuensi, durasi, perhatian, dan penghayatan. Alat
ukur intensitas terdiri dari 23 item dan diadaptasi oleh Khrishananto dan Adriansyah (19). Alat
ukur body image menggunakan alat ukur dari Cash dan Pruzinsky (MBSRQ-AS) yang
mengukur appearance evaluation, appearance orientation, body area satisfaction, overweight
preocupation, dan self classified weight. Alat ukur MBSRQ-AS diadaptasi dan dimodifikasi
oleh Kumalasari dan Rahayu (20), item tersebut berjumlah 15 item Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis korelasional Rank Spearman.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Instagram dengan Body Image

Berikut adalah hasil penelitian mengenai hubungan antara intensitas penggunaan instagram
dengan body image pada emerging adulthood di Kota Bandung, yang diuji menggunakan teknik
analisis korelasi Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Instagram dengan Body Image

Variabel r p r’ Keputuisan lgzeerr?taatn
Intensitas
_ penggurlaan 593 .000 271 Ho ditolak Kuat
instagram*Body
Image

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023.

Dari tabel di atas, hasil uji spearman’s rho menunjukan koefisien korelasi sebesar -.523
dan nilai signifikansi .000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel intensitas
penggunaan instagram dengan body image memiliki hubungan yang signifikan dengan arah
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hubungan negatif. Arah hubungan kedua variabel yang negatif menunjukan bahwa semakin
tinggi intensitas penggunaan instagram maka body image yang dimiliki individu semakin
negatif dan sebaliknya yaitu semakin rendah intensitas penggunaan instagram maka semakin
positif body image individu.

Hasil ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Cash dan Pruzinsky (1), yang
menyatakan bahwa media yang menampilkan dan memberikan paparan mengenai penampilan
atau tubuh yang ideal berkaitan dengan ketidakpuasan tubuh yang tinggi pada individu. Paparan
yang berulang kali terhadap konten penampilan akan membuat individu melakukan
perbandingan dan menginternalisasi cita-cita penampilan ideal sebagai acuan dalam menilai
penampilan atau tubuh mereka sendiri (1). Emerging adulthood menerima pesan yang kuat
terkait penampilan dari lingkungan luar termasuk media sosial instagram. Pesan terkait
penampilan ideal yang diterma oleh individu dari media sosial berperan dalam membentuk
persepsi mengenai tubuh mereka (13).

Emerging adulthood akan melakukan eksplorasi di berbagai bidang terutama pada
eksplorasi pada hubungan romantis yang membuat mereka akan lebih memperhatikan
penampilan fisiknya (12). Penggunaan media sosial salah satunya instagram menjadi sarana
bagi individu emerging adulthood untuk melakukan eksplorasi mengenai penampilan yang
dianggap ideal dan menarik oleh masyarakat (12). Tekanan media terkait penampilan ideal
membuat beberapa individu berpikir bahwa memiliki tubuh dan penampilan yang ideal secara
signifikan mempengaruhi daya tarik pribadi, kesuksesan karir, dan hubungan interpersonal yang
baik (7).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Brahmini dan
Supriyadi (16), pada remaja di Indonesia yang menunjukan hasil bahwa semakin tinggi
intensitas remaja dalam menggunakan instagram maka semakin negatif body image yang
dimiliki oleh penggunanya. Hal tersebut dikarenakan remaja melihat foto atau video teman
sebaya dan selebritis di instagram sehingga berkaitan dengan peningkatan ketidakpuasan pada
penampilan fisik mereka (16).

Gambaran intensitas penggunaan instagram pada responden

Pada penelitian ini melihat juga tingkat intensitas penggunaan instagram dari responden
penelitian yaitu emerging adulthood di Kota Bandung. Semua responden pada penelitian ini
mengikuti akun-akun yang berkaitan dengan penampilan di instagram, seperti akun workout,
diet, dan skincare.

Tabel 2. Kategorisasi intensitas penggunaan instagram pada responden

Variabel Kategori Interval f Presentase
Intensitas Penggunaan Instagram Rendah 23-57 78 66%
Tinggi 58 - 92 62 44%

Pada tabel 2, hasil pada penelitian ini juga menunjukan bahwa mayoritas subjek
penelitian memiliki intensitas penggunaan instagram yang rendah dengan rata — rata 56,4.
sebanyak 78 subjek (65%) memiliki intensitas penggunaan instagram dengan kategori rendah
dan 62 subjek (44%) memiliki intensitas penggunaan instagram yang tinggi. Pada variabel
intensitas penggunaan instagram, aspek frekuesi memiliki rata-rata paling tinggi dan aspek
perhatian memiliki rata-rata paling rendah.

Gambaran body image pada responden

Berikut pada tabel 3 dapat menunjukan gambaran body image yang dimiliki oleh reponden yaitu
emerging adulthood di Kota Bandung yang menggunakan instagram dan mengikuti akun-akun
yang berkaitan dengan penampilan.
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Tabel 3. Kategorisasi body image pada responden

Variabel Kategori Interval f Presentase
Body image Negatif 15-38 51 36%
Positif 39 - 60 89 64%

Gambaran body image pada responden berdasarkan hasil penelitian menunjukan
mayoritas subjek penelitian memiliki tingkat body image yang tinggi atau body image yang
positif. sebanyak 51 subjek (36%) memiliki body image negatif dan sebanyak 89 subjek (64%)
memiliki body image yang positif. Hasil tersebut mengenai gambaran body image yang positif
sejalan dengan hasil penelitian dari Rahma dan Qodariah (21) yang menunjukan bahwa
responden berusia 16-18 tahun yang menggunakan media sosial memiliki body image positif.

Body image positif pada responden penelitian ini, menunjukan bahwa responden
memiliki penerimaan diri yang baik. Penerimaan diri yang baik dapat berupa bersyukur dengan
apa yang dimiliki, tidak menyalahkan diri sendiri atas keadaannya, dan merawat tubuh dengan
upaya yang tidak merugikan diri sendiri (13).

Pada body image, aspek appearance evaluation memiliki rata-rata tertinggi dan aspek
body area satisfaction memiliki rata-rata terendah. Hasil tersebut menjelaskan bahwa responden
pada penelitian ini merasa tidak puas dengan beberapa bagian tertentu pada tubuh atau
penampilannya, misalnya wajah, lengan, kaki, atau warna kulit (17). Responden dengan body
image negatif memiliki rata-rata yang tinggi pada aspek appearance orientation, hasil ini
menunjukan bahwa pada responden dengan body image negatif mereka memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap penampilannya, perhatian ini ditunjukan berupa usaha yang dilakukan
untuk merawat penampilannya seperti berolahraga, menggunakan produk-produk perawatan
tubuh, dan menjaga pola makan (17).

Temuan menarik dari penelitian ini adalah hasil analisis menunjukan bahwa rata-rata
body image laki-laki lebih rendah daripada perempuan. Penelitian-penelitian yang terkait
dengan topik body image banyak yang fokus pada responden perempuan karena perempuan
lebih memperhatikan tubuh dan keindahan penampilan fisiknya dibandingkan dengan laki-laki
(4). Permasalahan body image tidak hanya dialami oleh perempuan namun juga oleh laki-laki,
baik perempuan ataupun laki-laki sama-sama memperhatikan penampilannya. Saat ini tren
mengenai tubuh yang berotot, tinggi badan, wajah dan kulit yang ideal mengalami peningkatan
dan banyak ditampilkan di media sosial termasuk instagram, dan hal tersebut juga mendorong
adanya ketidapuasan tubuh pada laki-laki (18).

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

Body image pada emerging adulthood di kota Bandung yang menggunakan instagram
berada di kategori tinggi atau memiliki body image yang positif. Memiliki body image positif
artinya menerima keadaan tubuhnya, merawat tubuhnya dengan baik dengan memperhatikan
kesehatannya, memiliki kepuasan terhadap tubuhnya, dan menilai tubuhnya sesuai dengan
kenyataannya.

Tingkat intensitas penggunaan instagram pada emerging adulthood di kota Bandung
yang menjadi responden berada di kategori rendah. Intensitas penggunaan instagram yang
rendah menunjukan bahwa responden menikmati penggunaan instagram responden namun
tidak mengaksesnya secara berulang, tidak berlebihan dalam mengakses instagram masih
memperhatikan lingkungan sekitar, dan tidak langsung menerima atau mempercayai informasi
yang diperoleh dari instagram.

Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara intensitas penggunaan instagram
dengan body image pada emerging adulthood di Kota Bandung. Semakin tinggi intensitas
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penggunaan instagram maka semakin negatif atau rendah Body image pada emerging adulthood
yang menggunakan instagram di kota Bandung, dan sebaliknya semakin rendah intensitas
penggunaan instagram maka semakin positif atau tinggi Body image pada emerging adulthood
yang menggunakan instagram di kota Bandung.
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